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Abstrak 
Program pemerintah yang telah dicanangkan yaitu dengan mengirim peserta 
Pesparawi dan Festifal Seni Kreasi Papua yang selalu dilaksanakan setiap tahun 
di provinsi Papua. Namun dengan di programkannya dua kegiatan besar ini, belum 
mampu melestarikan budaya suku-suku ini yang kian hari semakin hilang dengan 
masuknya budaya moderen.Tujuan dari penulisan adalah untuk mengetahui Peran 
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Dalam Upaya Pelestarian Tarian  Adat Suku-
Suku Di Wilayah Kabupaten Mappi. metode menggunakan kualitatif.Hasil 
penelitian menunjukan peran dinas Kebudayaan dan Pariwisata sejau ini belum 
pernah melibatkan kelompok masyarakat, kelompok sanggar, LMA dan pemerhati 
budaya dalam keikutsertaan memberikan saran guna pengembangan tarian adat 
(seni dan budaya Mappi). Peran dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
melestarikan  tarian adat, banyak program yang direncakanakan, namun hanya 
beberapa yang dilaksanakan. Program-program yang belum dilaksanakan yaitu 
dikarenakan kurangnya biaya/anggaran dan waktu pelaksanaan. Untuk proses 
preservasi, restorasi dan revitalisasi peran dari Kebudayaan dan Pariwisata 
dengan LMA, mayarakat, kelompok sanggar dan elemen-elemen lainnya yang 
peduli terhadap tarian adat  suku-suku asli ini belum perna terjadi atau terjalin. 
Kata Kunci : Peran Dinas; Kebudayaan; Pariwisata; Tarian Adat 
 
Abstract 
The government Program that has been proclaimed is by sending participants of 
Pesparawi and festival of Papua creations that are always carried out every year in 
Papua province. However, with the program's two major activities, it has not been 
able to preserve the culture of these tribes which increasingly disappear with the 
inclusion of modern culture. The purpose of writing is to know the role of the 
Culture and Tourism office in the preservation efforts of the traditional dance of the 
tribes in Mappi County region. Methods of using qualitative. The results showed the 
role of the Culture and Tourism service has never involved the community, group of 
workshops, LMA and cultural observers in the participation to advise the 
development of traditional dances (art and Culture Mappi). The role of the Culture 
and Tourism department in preserving indigenous dances, many programs are 
being conducted, but only a few are carried out. Programs that have not been 
implemented are due to lack of cost/budget and execution time. For the 
preservation process, restoration and revitalization of the role of culture and 
tourism with LMA, Mayarakat, group of workshops and other elements that are 
concerned about indigenous dances of these indigenous tribes have not been or 
are intertwined. 
Key words: Role of Dinas; Cultural Tourism; Traditional dances 
 
Pendahuluan 
Budaya merupakan aturan, norma, nilai-nilai yang selalu dilakukan dalam 
suatu kelompok, organisasi, ras dan suku yang mencerminkan identitas atau 
cirikhas kehidupannya. Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 
dan memiliki jumlah penduduk terbesar ketiga setelah Cina dan Amerika serikat, 
serta memiliki banyak suku dan bahasa yang berbeda-beda. Negara Indonesia 
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sangat menjamin  kemajuan, pengembangan dan pemeliharaan kebudayaan 
daerah yang menjadi kekayaan kebudayaan nasional, hal ini dapat dilihat dalam 
UUD Tahun 1945 pasal 32 ayat 1 dinyatakan bahwa, “Negara memajukan 
kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin 
kebebasan masyarakat  dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 
budayanya”.  
Kebudayaan sebagai sisem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dengan belajar (Koenjadininggra, 1983). Namun pada era globalisasi ini 
kehidupan budaya Indonesia terlihat semakin memprihatinkan, hal ini terlihat 
dengan adanya pergeseran nilai-nilai budaya. Dahulu anak mudah Indonesia lebih 
suka menari dengan menggunakan gerakan tarian budaya Indonesia, namu pada 
saat sekarang berbading terbalik, mereka lebih suka menari menggunakan 
budaya Barat, Korea dan lainnya. Tantangan pada masa sekarang yaitu 
penyebaran kebudayaan (difusi) bisa menimbulkan masalah. Masyarakat 
penerima akan kehilangan nilai-nilai budaya lokal sebagai akibat kuatnya budaya 
asing yang masuk. Sebagai contoh globalisasi budaya yang bersumber dari 
kebudayaan barat pada era sekarang ini, budaya global yang dapat memberikan 
dampak negatif bagi perilaku sebagian masyarakat Indonesia. 
Begitu juga dengan kebudayaan suku-suku yang berada di provinsi Papua 
yang semakin hari tidak terlihat lagi, hal ini disebabkan karena pengaruh budaya 
moderen yang masuk dan juga kurangnya perhatian pemerintah dalam 
melestarikan budaya masyarakat. Kabupaten Mappi merupakan salah satu 
kabupaten pemekaran dari tiga kabupaten yang berada di wilayah selatan provinsi 
Papua dan memiliki beberapa suku diantaranya yaitu, suku Auyu, suku Yaqhai, 
suku Tamhagrio, suku Uyakar, suku Citak dan suku Korowai/Kombai. Budaya 
suku-suku yang berada di kabupaten Mappi, dewasa ini menunjukan bahwa tarian 
adat yang dimiliki oleh suku-suku tersebut semakin tidak diperhaikan lagi, atau 
suda tidak dipertahankan lagi. Perkembangan yang terjadi bahwa para pemuda 
dan pemudi suku-suku tersebut lebih suka menari dengan menggunakan tarian-
tarian moderen seperti dancer, oyaba dan regge, serta memakai alat musik 
moderen seperti Tape, Radio, Dj, DVD dan lain sebagainya.Akan tetapi masih ada 
oknum dari masyarakat itu sendiri yang masih kurang paham akan kelestarian 
hinggah lebih mementingkan diri sendiri dibanding kelestarian tersebut Saragih, D. 
P., et. al (2019). 
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Keserupaan suatu kondisi dimana memudarnya suatu budaya itu 
dikarenakan apresiasi masyarakat setempat mengenai pariwisata budaya masih 
kurang seiring dengan kemajuan teknologi dan pola hidup masyarakat yang 
semakin modern.  bebrapa penelitian menunjukkan Peran Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata dan Kominfo Kota Samarinda dalam pelestarian budaya adat dayak 
kenyah di Kawasan Budaya Pampang sangatlah penting, Kihin, A. T. (2013).  
Pada saat sekarang ini dalam pesta-pesta syukuran dan pesta-pesta adat 
lainnya suku-suku ini sudah jarang merayakannya dengan tarian adat dan diiringi 
dengan musik adat, tetapi mereka lebih suka merayakan pesta-pesta tersebut 
dengan menari tarian moderen yaitu dancer, oyaba dan regge dan juga memakai 
musik serta alat-alat musik moderen tape, radio dan lain-lain. Dilapangan banyak 
terlihat bahwa anak-anak muda dari suku-suku tersebut melakukan akifias menari 
dengan gaya moderen yang biasanya dilkukan pada malam hari di depan 
emperan-emperan toko. Lain halnya lagi ketika upacara-upacara keagamaan, 
diminta untuk menari menggunakan tarian adat, namun banyak yang menolak 
untuk menari menggunakan tarian adat tersebut. 
Pemerintah Kabupaten Mappi dalam hal ini dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata, merupakan lembaga yang berperan penting dalam upaya melestarikan 
budaya dari suku-suku tersebut. Sejau ini peran dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
terlihat aktif  yaitu dari program kerja yang sudah dilaksanakan, budaya suku-suku 
ini mulai terkenal di kalangan masyarakat Papua dan nasional. Dari data yang 
diperoleh, program pemerintah yang telah dicanangkan yaitu dengan mengirim 
peserta Pesparawi dan Festifal Seni Kreasi Papua yang selalu dilaksanakan 
setiap tahun di provinsi Papua. Namun dengan di programkannya dua kegiatan 
besar ini, belum mampu melestarikan budaya suku-suku ini yang kian hari 
semakin hilang dengan masuknya budaya moderen, Tujuan dari penulisan adalah 
untuk mengetahui Peran Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Dalam Upaya 
Pelestarian Tarian  Adat Suku-Suku Di Wilayah Kabupaten Mappi. 
Metode Penelitian 
Metode kualitatif dalam Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif memiliki 
karakteristik alami (Natural serfing) sebagai sumber data langsung, deskriptif, 
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proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif 
cenderung dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan hal 
yang esensial. (Lexy Moleong, 2006).   
Dalam penelitian ini pihak yang dijadikan sumber data adalah melalui 
wawancara dari informan dan Data Umum (Sekunder),Data Khusus (Primer), 
Pihak yang diajak wawancara. Peneliti harus mendengar secara teliti dan 
mencatat  semua yang dikemukakan oleh informan. Saebani,(2008).  Untuk 
menghindari temuan yang subjektif, penelitian kualitatif menggunakan bermacam 
sumber data. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data 
yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data 
yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang 
terlihat dan terucap tersebut (Sugiyono, 2009).  
Hasil Dan Pembahasan 
Upaya pelestarian tarian adat suku-suku di wilayah kabupaten Mappi, perlu 
adanya keterlibatan kelompok-kelompok atau organisasi lainnya, tidak hanya 
dinas Kebudayaan dan Pariwisata saja. Dalam desain struktur menunjukkan 
saling membutuhkan untuk terjadinya kerjasama dalam unit organisasi, Yusuf, A. 
P., et. all (2019).Hal ini juga menjadi tanggapan serius dari beberapa informan 
yang diwancarai menganai peran dinas terkait dimana kerja sama antara 
kelompok organisasi yang berperan penting dalam melestarikan tarian ada suku-
suku yang berada di wilayah Mappi, serta dengan mengelaborasikan dengan teori 
organisasi (Sopiah, 2008) dimana ada kelompok dan aktifias, yang dipadukan 
dengan konsep pelestarian dari (Sumargo, 1990), yaitu preservasi, restorasi dan 
revitalisasi. 
1.Kelompok 
Kerja sama antara kelompok dalam rangka melestarikan tarian adat tidak 
hanya satu atau dua lembaga organisasi, tetapi perlu kerja sama diantara semua 
elemen dan lapisan masyarakat. Menurut (Sopiah, 2008) bahwa dalam rangka 
mencapai  tujuan bersama perlu kerja sama di didalam kelompok antara satu 
orang dengan orang lain. Pernyataan lain bahwa sekelompok orang yang 
berkumpul secara bersama -sama untuk mencapai suatu tujuan yang sama 
dengan harapan, tujuan tersebut dapat dicapai, Teturan, Y. (2013). Sebab jika 
tidak ada  kerja sama atau respon dan partisipasi dari satu orang ke orang lain 
akan sangat sulit untuk tetap lestarinya budaya atau tarian adat suku-suku 
tersebut. Sejauh ini kerja sama antara kelompok pemerhati baik, sanggar tari, 
LMA, Stackholder dan seluru lapisan masyarakat, belum perna terjalin dan juga 
belum perna di upayakan untuk saling kerja sama diantara organisasi-organisasi 
atau kelompok-kelompok yang berperan penting dalam pelestarian adat tersebut.  
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Selain itu dalam penyusunan program-program yang terkait dengan 
pelestarian adat yang dilakukan oleh dinas Kebudayaan dan Pariwisata  tidak 
perna diikutkan keterlibatan LMA, padahal LMA adalah lembaga yang lebih 
mengerti dan mengetahui apa saja yang menjadi kendala dalam menjaga dan 
melestarikan serta dalam menyelesaikan masalah-masalah budaya yang berada 
di daerah tersebut. selain itupulah  bahwa selama ini belum adanya perhatian 
yang serius dari dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam memberikan suport 
terhadap kegiatan-kegiatan kesenian. Menurut beberapa informan bahwa 
kelompok yang hanya berperan dalam pelestarian tarian adat, tidak hanya satu 
atau dua kelompok, tetapi harus semua elemen baik pemerintah, Lembaga 
Masyarakat Adat, LSM dan semua orang yang baik kecil besar atau muda dan 
tua, semuanya memiliki peran yang sama dalam menjaga dan melestarikan tarian 
adat semua suku yang ada di wilayah Mappi ( wawancara bapak Martinus 
Yandong dan bapak Heribertus Marpemu). 
Tidak hanya dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang mempunyai peran 
dalam mengelola dan menjaga tarian adat suku-suku di wilayah Mappi, tetapi juga 
ada kelompok lainnya yang punya peranan sangat penting dalam menjaga dan 
melestarian tarian adat, sanggar-sanggar tari adalah elemen lain yang mempunyai 
perang sangat penting, selama ini sanggar-sanggar tari di Mappi tidak banyak 
memiliki peran, padahal jika di kelolah dengan baik maka sanggar-sanggar 
tersebut bisa dengan aktif terlibat untuk sama-sama menjaga dan melestariakan 
tarian adat suku-suku di wilayah, Mappi seperi yang disampaikan oleh bapak 
Yohanes Kamkopimu. Lebih lanjut, sejauh ini peran dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata belum perna melibatkan kelompok sanggar dalam keikutsertaan 
memberikan saran guna pengembangan seni dan budaya Mappi. 
2.Aktifitas 
Aktifias disini adalah segalah upaya/tindakan yang dilakukan bersama agar 
dapat mencapai tujuan atau cita-cita bersama (Sopiah, 2008) oleh dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam pelestarian tarian adat suku-suku yang berada 
di wilayah Mappi yang dilakukan melalui program-program. Didalam perencanaan 
dinas Kebudayaan dan Pariwisata ada (1) program yang direncanakan, (2) 
program yang dilaksanakan, (3) program yang belum dilaksanakan dan 
(4)bagamaina kelancaran program yang dilaksanakan, serta (5) dampak dari 
program-program tersebut (wawancara kabag dinas Kebudayaan). 
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Dalam upaya menjaga dan melestarikan tarian adat setiap suku di wilayah 
Mappi, diperlukan program yang strategis agar dapat menjawab berbagai masalah 
khususnya permasalahan tarian adat. Data yang diperoleh dari penelitian 
menunjukan bahwa beberapa program yang telah direncanakan yaitu, 
pembentukan kelompok sanggar budaya baik dari tingkat distrik  maupun di 
tingkat kampung yang ada di wilayah adat Mappi, pembangunan gedung-gedung 
sanggar di tempat yang ada sanggar budaya, pembangunan gedung dewan adat 
dan mengikutsertakan tarian adat suku asli yang berada di wiliayah Mappi dalam 
pentas budaya baik tinggkat daerah maupun nasional. Program-program yang 
direncanakan ini nantinya diharapkan dapat menjawab permasalahan-
permasahan yang selama ini menjadi tantangan dan permasalahan-permasalahan 
mengenai seni tari ini.  
Dalam pelaksanaan program yang telah di rencanakan, tidak semua program 
tersebut dilaksanakan hanya beberapa program saja yang dilaksanakan 
dintaranya adalah mengikutsertakan tarian adat suku asli yang berada di wiliayah 
Mappi dalam pentas budaya baik tinggkat daerah maupun nasional, yaitu dengan 
mengikuti festifal seni kreasi dan balada cendrawasi tingkat provinsi. Hal ini 
dilakukan agar dapat menjaga budaya seni tari suku-suku di wilayah Mappi. Selain 
program tersebut masi ada program yang diselenggarakan di tingkat kabupaten, 
yaitu pesta budaya dan kolaborasi pesta budaya antara suku setempat dan 
masyarakat pendatang. 
Sementara itu program yang belum dilaksanakan oleh dinas Kebudayan dan 
Pariwisata yaitu, pembentukan kelompok sanggar budaya baik dari tingkat distrik  
maupun di tingkat kampung yang ada di wilayah adat Mappi dan pembangunan 
gedung-gedung sanggar di tempat yang ada sanggar budaya, hal ini dikarenakan 
kurangnya biaya yang dianggarkan dan waktu yang tidak cukup, sehingga ada 
program yang belum bisa dilaksanakan. Lebih lanjut keterangan dari kabid 
kebudayaan dinas Kebudayaan dan Pariwisata, bahwa dalam tahun anggaran 
yang lalu telah diupayakan agar program-program yang disusun dapat dianggar, 
agar dapat dilaksanakan program-program yang telah direncanakan tersebut. 
Pelestarians secara umum dapat didefinisikan bahwa sebagai suatu usaha 
atau kegiatan untuk merawat, melindungi dan mengembangkan objek 
pelestarianyang memiliki nilai guna untuk dilestarikan. Tindakan pelestarian yang 
dimaksud guna menjaga karya seni sebagai kesaksian sejarah, kerap kali 
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berbenturan dengan kepentingan lain, (James Mastron,1982), mengungkapkan 
bahwa begitu kompleksnya masalah yang ada dalam aktifitas pelestarian. 
1.Preservasi 
Preservasi adalah mempertahankan peninggalan tradisional/kuno seperti 
keadaan semula (Eko Budihardjo, 1994). Karena sifat preservasi yang statis, 
upaya pelestarian memerlukan pula pendekatan konservasi yang 
dinamis.Preservasi juga merupakan pemeliharaan, perlindungan, pelestarian dan 
penjagaan.  
Upaya pelestarian tarian adat suku-suku yang berada di wilayah Mappi oleh 
dinas Kebudayaan dan Pariwisata, sejauh ini dalam bekerja sama dengan LMA, 
Masyarakat, kelompok tari dan stakcholder lainnya belum perna terjalin untuk 
bersama-sama melakukan pemeliharaan, perlindungan, pelestarian dan 
penjagaan terhadap tarian adat suku-suku tersebut. 
Untuk proses presevasi program-program yang dilaksanakan oleh dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata  antara lain (1) mengikutsertakan tarian adat suku asli 
yang berada di wiliayah Mappi dalam pentas budaya baik tinggkat daerah maupun 
nasional, yaitu dengan mengikuti festifal seni kreasi dan balada cendrawasi tingkat 
provinsi dan (2) pesta budaya dengan kolaborasi pesta budaya antara suku 
setempat dan masyarakat pendatang.  
2.Restorasi 
Restorasi adalah pemulihan atau upaya pengembalian suatu keadaan 
menjadi semula (Sumargo, 1990). Tindakan yang dilakukan oleh dinas Kebudyaan 
dan Pariwisata kabupaten Mappi selama ini adalah dengan program-program 
yang telah dilaksanakan yaitu mengikutsertakan tarian adat suku asli yang berada 
di wiliayah Mappi dalam pentas budaya baik tinggkat daerah maupun nasional, 
yaitu dengan mengikuti festifal seni kreasi dan balada cendrawasi tingkat provinsi,  
tujuannya agar tarian adat suku-suku di wilayah Mappi ini dapat terjaga dan juga 
program lain yang dilakukan oleh dinas terkait ini yaitu kolaborasi pesta budaya 
antara suku setempat dan masyarakat pendatang. Program ini bertujuan agar ada 
ikatan-ikatan kekeluargaan yang terjalin antara masyarkat setempat dan 
masyarakat pemdatang. 
Selain itu dalam upaya mengembalikan nilai-nilai adat dari tarian adat suku-
suku di wilayah Mappi ini memang sudah sangat sulit, hal ini karena nilai-nilai 
budaya dari suku-suku ini sudah mengalami pergeseran yang dipengaruhi oleh 
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budaya moderen. Kurangnya kesadaran masyarakat dari suku-suku tersebut 
dalam menjaga dan melestarikan tarian adatnya sendiri, masyarkat atau anak-
anak mudah sekarang ini suda lupa akan gaya goyang dari tarian adat yang 
sudah di wariskan oleh nenek moyang mereka. Bukan hanya itu lagu-lagu yang 
menggunakan bahasa mereka saja suda tidak mereka ketahui, bahkan sampe 
bahasa suku merekapun suda  tidak mengetahuinya. 
3.Revitalisasi 
Revitalisasi adalah proses  atau cara pembuatan (Sumargo, 1990). Cara 
pembuatan atau rancangan program-program dalam rangka pelesatarian tarian 
adat uku-suku yang berada di wilayah Mappi oleh dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata selama ini tidak melibatkan kelompok-kelompok masyarakat, kelompok 
tari, stackholder dan bahkan LMA setempatpun.  
Semala ini juga dari perumusan, pelaksananan dan evaluasi dinas 
Kebudayan dan Pariwisata ini tidak perna perna libatkan elemen-elemen lain 
tersebut, hal ini mendapat tanggapan yang serius dari beberapa kalangan 
masyarakat yang menilai bahwa, harusnya dalam setiap kebijakan program-
program yang menyangkut masalah budaya perlu adanya kerja atau melibatkan 
pihak adat dalam hal ini LMA yang sebagai representase masyarakat adat. 
Mengingat LMA adalah lembaga yang memahami tentang masalah adat tersebut. 
Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata belum perna 
melibatkan kelompok masyarakat, kelompok sanggar, LMA dan pemerhati budaya 
dalam keikutsertaan memberikan saran guna pengembangan seni dan budaya 
Mappi. Dengan Adanya beberapa program yang direncakan  yaitu, (1) 
pembentukan kelompok sanggar budaya baik dari tingkat distrik  maupun di 
tingkat kampung yang ada di wilayah adat Mappi, (2) pembangunan gedung-
gedung sanggar di tempat yang ada sanggar budaya, pembangunan gedung 
dewan adat dan (3) mengikutsertakan tarian adat suku asli yang berada di 
wiliayah Mappi dalam pentas budaya baik tinggkat daerah maupun nasional. 
Adapun Program-program yang dilaksanakan yaitu (1) mengikutsertakan tarian 
adat suku asli yang berada di wiliayah Mappi dalam pentas budaya baik tinggkat 
daerah maupun nasional, yaitu dengan mengikuti festifal seni kreasi dan balada 
cendrawasi tingkat provinsi dan (2) kolaborasi pesta budaya antara suku setempat 
dan masyarakat pendatang. Program-program yang belum dilaksanakan yaitu (1) 
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pembentukan kelompok sanggar budaya baik dari tingkat distrik  maupun di 
tingkat kampung yang ada di wilayah adat Mappi dan (2) pembangunan gedung-
gedung sanggar di tempat yang ada sanggar budaya. Untuk proses preservasi, 
restorasi dan revitalisasi kerja sama antara dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dengan LMA, mayarakat, kelompok sanggar dan elemen-elemen lainnya yang 
peduli terhadap budaya suku-suku asli ini belum perna terjadi atau terjalin. 
Daftar Pustaka  
Beni Ahmad Saebani. 2008. Metode Penelitian Hukum. Bandung: Pustaka Setia. 
Budihardjo, E. 1994. Sejumlah Masalah Permukiman Kota. Bandung : Penerbit Bandung. 
James, Spillane, J. (1982). Pariwisata Indonesia, Sejarah dan Prospeknya. Yogyakarta: 
Kanisius 
Koenjadininggrat. 1983. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Aksara Baru. 
Kihin, A. T. (2013). Peran Dinas Kebudayaan, Pariwisata & Kominfo Kota 
SamarindaDalam Pelestarian Budaya Adat Dayak Kenyah Di Kawasan Budaya 
Pampang. eJournal Ilmu Pemerintahan  Fisip Universitas Mulawarman. 1 (2), 548-
560  
Moleong, j, Lexy. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Sugiyono, 2009 Memahami penelitian Kualitatif. Bandung Alfabeta. 
Sopiah. (2008). Perilaku Organisasi, Yogyakarta: Andi Offset. 
Sumargo, W. et al. (2011). Potret Keadaan Hutan Indonesia. Bogor: Forest Watch 
Indonesia. 
Saragih, D. P., et. al (2019). Fungsi Pengawasan Balai Konservasi Sumber Daya Alam 
(BKSDA) Dalam Melestarikan Sumber Daya Alam . Musamus Journal of Public 
Administration. 1( 2), 25-31. 
Teturan, Y. (2013). Peran Badan Keswadayaan Masyarakat Dan Kelompok Swadaya 
Masyarakat Dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perdesaan. Societas : Jurnal Ilmu Administrasi Dan Sosial, 2(1), 33-45. 
UUD Tahun 1945 pasal 32 ayat 1 dinyatakan bahwa 
Yusuf, A. P., et. all (2019). Reformasi Birokrasi Dalam Pelayanan Publik Pada Kantor 
Agraria Dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional (Atr / Bpn ) Kabupaten 
Maros. Societas: Jurnal Ilmu Administrasi dan Sosial, 8 (1), 9-21. 
